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Abstract. Television and radio have become consistent broadcast media and are still enjoyed by the 

Kompas.com media portal published on August 22, 2020, revealing that according to KPI, 89% of 

people trust the internet more. In a pandemic, massive information reveals about Covid-19, how does 

the mass media keep reminding them to comply with health protocols that have been standardized 

and improved by the government in order to break the chain of virus spread. The purposes of this 

study (1) are to declare the care for Covid 19 broadcast by MGT Radio, (2) to describe the content of 

caring for Covid 19 broadcasts, (3) to describe the regulation by KPID of West Java Province. This 

research method uses a qualitative research method with a constructivist paradigm, case study 

approach, data collection obtained by researchers obtained by means of in-depth interviews, 

observations, documentation, literature studies both from books, journals and from the internet, data 

analysis through data collection, data reduction, Presentation of data, Drawing Conclusions, Validity 

techniques through Source Triangulation Techniques. Informants in this field of research are the 

Commissioner for Institutional KPID and Broadcast Content and representatives from the MGT FM 

Radio Bandung Broadcasting Institution. The determination of informants in this study was based on 

purposive sampling. The results of the study show that the implementation of the regulatory function 

in establishing the Covid 19 care Broadcasting Institution in Bandung City is quite good, how does 

the Broadcasting Institution implement the Central KPI circular letter No. 156/K/KPI/31.2/03/2020 

By forming programs that are needed by the community today and through routine pro-health appeals 

and the application of health programs in the office environment, the West Java Provincial KPID also 

conducts supervision through community complaints, West Java PIS and action if there are 

Broadcasting Institutions those who violate these rules, this is applied as a preventive measure from 

the KPI and because the Broadcasting Institution has social responsibility and as a means of education 

and concern for the community in the COVID-19 pandemic situation. From the monitoring of the 

West Java Province KPID, Broadcasting Institutions, especially in the City of Bandung, have 

implemented rules properly and there are no violations of regulations related to the existence of these 

rules. 

Keywords: Broadcasting, Implementation, Mass Media. 

Abstrak. Televisi dan Radio menjadi suatu medium penyiaran yang konsisten dan masih ramai 

dikonsumsi oleh portal media kompas.com yang dimuat pada tanggal 22 agustus 2020 memberitakan 

bahwasanya menurut KPI 89% masyarakat lebih percaya televisi dibandingkan internet. Pada kondisi 

pandemi sekarang informasi-informasi masif memberitakan mengenai Covid-19, bagaimana media 

massa tidak henti-hentinya mengingatkan agar mematuhi protokol Kesehatan yang sudah standar dan 

dianjurkan oleh pemerintah agar memutus rantai penyebaran virus. Tujuan dari penelitian ini (1) 

Untuk mendeskripsikan penerapan regulasi penyiaran peduli Covid 19 oleh MGT Radio, (2) Untuk 

mendeskripsikan alasan regulasi penyiaran peduli Covid 19 perlu diterapkan, (3) Untuk 

mendeskripsikan Pengawasan regulasi tersebut oleh KPID Provinsi Jawa Barat. Metode Penelitian ini 

menggunakan Metode Penelitian Kualitatif dengan paradigma Konstruktivis, pendekatan Studi 

Kasus, Pengumpulan Data yang diperoleh peneliti didapatkan dengan cara wawancara mendalam, 

observasi, dokumentasi, studi literatur baik dari buku, jurnal maupun dari internet, Analisis data 

melalui pengumpulan data, reduksi data, Penyajian data, penarikan kesimpulan, Teknik keabsahan 

melalui Teknik Triangulasi Sumber. Informan dalam penelitian ini yaitu Komisioner KPID bidang 

Kelembagaan dan Isi Siaran serta perwakilan dari Lembaga Penyiaran MGT FM Radio Bandung, 

Penentuan informan dalam penelitian ini adalah berdasarkan purposive sampling. Hasil Penelitian 

bahwa penerapan fungsi regulatif dalam membentuk Lembaga Penyiaran peduli Covid 19 di Kota 

Bandung sudah cukup baik, bagaimana Lembaga Penyiaran menerapkan surat edaran KPI Pusat No. 

156/K/KPI/31.2/03/2020 dengan membentuk program yang dibutuhkan oleh masyarakat saat ini serta 

melalui rutinitas himbauan prokes dan penerapan prokes dilingkuan kantor, KPID Provinsi Jawa 

Barat juga melakukan pengawasan melalui aduan masyarakat, PIS Jabar dan penindakan jika ada 

Lembaga Penyiaran yang melanggar aturan tersebut, hal tersebut diberlakukan sebagai Tindakan 

preventif dari KPI serta karena Lembaga Penyiaran memiliki tanggung jawab sosial dan sebagai 

sarana edukasi dan kepedulian kepada masyarakat disituasi pandemi covid 19. Dari hasil pemantauan 

KPID Provinsi Jawa Barat, Lembaga Penyiaran khususnya di Kota Bandung sudah menerapkan 

aturan dengan baik dan tidak ada intensitas pelanggaran siaran terkait dengan adanya aturan tersebut.. 

Kata Kunci: Penyiaran, Penerapan, media massa.  
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A. Pendahuluan 

Televisi dan Radio menjadi suatu medium penyiaran yang konsisten dan masih ramai 

dikonsumsi oleh khalayak walaupun intensitas massa untuk mengkonsumsi media tersebut tidak 

seramai ketika sebelum adanya gadget, Namun tidak dapat dipungkiri masyarakat masih 

menikmati hiburan dan mendapatkan informasi-informasi faktual dan aktual dari media-media 

tersebut, bahkan portal media kompas.com yang dimuat pada tanggal 22 agustus 2020 

memberitakan bahwasanya menurut KPI 89% masyarakat lebih percaya televisi dibandingkan 

internet. Harus diakui sebagian besar bangsa Indonesia terutama generasi tua di daerah atau 

pedesaan masih lebih suka berkomunikasi melalui media suara dan gambar, dibandingkan baca 

tulis. Oleh karena itu, media radio dan televisi sebetulnya merupakan media yang paling efektif 

untuk menembus ke lapisan terbawah di Inonesia (Chaerowati, 2018: 94). 

Di kondisi pandemi sekarang informasi-informasi masif memberitakan mengenai 

Covid-19, bagaimana media tidak henti-hentinya mengingatkan agar mematuhi protokol 

Kesehatan yang sudah standar dan dianjurkan oleh pemerintah agar memutus rantai penyebaran 

virus. Informasi-informasi tersebut dimuat dalam bentuk persuasif agar masyarakat yang 

menerima pesan tersebut diharapkan melakukan Tindakan yang sama. Dalam kondisi 

tersebutlah penyiaran di Indonesia baik Radio mauapun Televisi menerapkan fungsinya sebagai 

Pendidikan, kontrol serta perekat sosial yang mana fokusnya disini agar senantiasa selalu 

memeberikan pemahaman dan himbauan kepada pendengarnya sesuai dengan protokol 

kesehatan standar anjuran yang dibuat oleh pemerintah, hal tersebut seolah menjadi pembahasan 

yang wajib disampaikan oleh program siaran atau media-media sebagai upaya pencegahan dan 

penanganan Covid 19. 

Lembaga Penyiaran di Jawa Barat sendiri tentunya tidak luput dari arahan dan tugas 

yang disampaikan oleh KPI, di Jawa Barat sendiri terdapat 19 Televisi lokal dan ratusan Radio 

lokal dibawah naungan KPI Daerah Jawa Barat. KPI Daerah Jawa Barat memiliki peran untuk 

mengontrol serta mengarahkan media-media nya agar sesuai dengan apa yang diharapkan, 

Disamping itu KPI Daerah Jawa Barat membuat program Anugerah Penyiaran ke-13 dengan 

Tema khusus yaitu Lembaga Penyiaran Peduli Penanganan COVID 19 Untuk Jabar Juara, yang 

mana program tersebut memberikan kategori apresiasi dan anugerah kepada media-media 

penyiaran baik radio ataupun televisi yang telah mematuhi segala arahan dalam memberantas 

penyebaran Covid 19 di Jawa Barat. Tentunya hal tersebut bisa menjadi acuan dan inspirasi 

serta tantangan agar media-media di Jawa Barat kompetitif untuk menyeberkan informasi-

informasi yang memiliki pesan positif dan edukatif di kondisi pandemi Covid 19. 

Salah satu media penyiaran yang beralokasi di Bandung adalah MGT Radio, MGT 

Radio telah berdiri sejak tahun 1981 dengan segmentasi pendengar dewasa dan keluarga muda. 

MGT Radio memutarkan lagu-lagu dari tahun 2000an dan hits terkini dengan komposisi lagu 

80% lagu Indonesia dan 20% lagu barat. Dengan adanya regulasi penyiaran MGT Radio harus 

terlibat dan andil untuk menerapkan regulasi tersebut yakni regulasi tentang penyiaran peduli 

covid 19 terkhusus di Kota Bandung. 

Hal tersebut membuat KPI Pusat membentuk Regulasi Penyiaran yang tertera pada 

Ketetapan Menkominfo RI No 159 Tahun 2020 tentang pekerjaan pemrosesan COVID 19 dan 

didukung oleh sektor Pos Informatika dan melalui surat telah diterbitkan langsung oleh Komisi 

Penyiaran Indonesia Pusat yang berisi tentang bagaimana peran Lembaga Penyiaran dalam 

penanggulangan wabah Covid 19, merupakan hasil penelitian pemantauan dan pengaduan 

masyarakat terkait perlindungan anak dan remaja sepanjang maret 2020 membuat KPI Pusat 

memberikan arahan kepada media-media dibawah naungan KPI Pusat untuk melakukan : (a) 

Lembaga penyiaran berjanji untuk menyampaikan informasi tentang pencegahan dan 

pengobatan COVID 19 melalui ILM di setiap program siaran atau setiap jam, terutama melalui 

komitmen skala sosial / tindakan jarak fisik yang lebih besar, (b) Selalu berikan contoh jarak 

sosial / fisik melalui program yang tidak menyertakan visualisasi kerumunan / penonton melalui 

siaran langsung, penyadapan, atau rekayasa pengeditan, (c) Senantiasa menerapkan manipulasi 

preventif dan protokol pengamanan dalam bentuk social distancing bagi pemateri, kru 

penyiaran, jurnalis, narasumber, dan siapapun yang terlibat dan membantu aktifitas yang ada 

didalam ataupun diluar studio, (d) menyeru supaya cakap pada ketetapan yang mana dalam hal 
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ini mengenai pengawasan anak dan remaja, (e) Menyeru kepada Lembaga-lembaga yang 

bergelut dalam industri penyiaran untuk menggandakan serta menyiarkan program pendidikan 

dan pembelajaran sebagai cara untuk mendukung proses belajar mengajar anak-anak di rumah, 

(f) Mengutamakan percakapan dan solusi konstruktif dalam menghadapi penyebaran COVID-

19 sebagai bentuk kepedulian bersama. 

Penyiaran di Kota Bandung berada dalam Kelola atau naungan KPID Provinsi Jawa 

Barat, tentunya dalam setiap kegiatan hiburan dan penyampaian segala informasi yang 

disampaikan oleh media-media massa lokal tidak luput dari peran besar KPID Provinsi Jawa 

Barat. KPID sebagai organisasi yang menaungi media-media penyiaran lokal tentunya terdapat 

banyak orang juga yang bekerjasama dan terlibat dalam mencapai tujuan, sekaligus 

menciptakan kolaborasi melalui komunikasi yang efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 

Didalam pimpinan organisasi tentunya orang-orang tersebut akan melakukan aktivitas 

komunikasi satu sama lain, baik secara vertikal dalam struktur maupun horizontal, agar tidak 

terjadi kebingungan informasi, dalam hal ini komunikasi berperan sangat efisien serta 

diperlukan dalam pembangunan organisasi. Proses komunikasi merupakan transfer pemahaman 

berupa ide atau informasi dari satu individu ke individu yang lainnya. Transfer makna 

mengaitkan bukan hanya kata semata yang dipakai dalam dialog, Namun juga mimik wajah, 

tinggi rendahnya suara, titik jeda vokal dan sebagainya. 

Suatu lembaga atau organisasi (komunikator) dalam berkomunikasi perlu membentuk 

perencanaan lebih awal supaya informasi yang disebarluaskan bisa sampai pada target yang 

dituju. Begitu pula dengan KPI sebagai lembaga Negara independen di tingkat pusat dan daerah, 

KPI harus mampu membuat strategi dan perencanaan untuk memenuhi tanggung jawab dan 

kewenangannya dalam mengatur dan mengawasi konten siaran. Salah satu fungsi dari adanya 

KPID Provinsi Jawa Barat adalah Fungsi Regulatif, Fungsi regulatif disini menjadi fungsi yang 

fundamental dalam menyetir pola aktifitas organisasi, fungsi regulatif menjadi gabungan aturan 

untuk mengatur penyiaran di Indonesia. 

Secara umum, terdapat dua hal yang cukup penting ketika membahas fungsi regulatif 

ini. Pertama adalah kepala organisasi, pengelolaan pesan, termasuk bagaimana model 

komunikasi yang telah diterapkan oleh pemilik kekuasaan atau atasan. Selanjutnya pesan itu 

sendiri, informasi serta pesan yang terkandung pada komunikasi merupakan hal terpenting yang 

mana penataannya berlangsung pada keberadaan pesan tersebut. 

Bandung menjadi kota di Indonesia dengan jumlah korban positifnya cukup besar, CNN 

Indonesia memberitakan pada Sabtu, 19 Desember 2020 bahwasanya Bandung selama 2 pekan 

masuk dalam Zona merah, serta dalam sumber Satgas yang menangani Covid 19 pada Desember 

tanggal 17, Bandung masih berada dalam wilayah berisiko tinggi, dengan konfirmasi positif dari 

peningkatan kasus harian dengan angka rata-rata 1.65. Angka ini mengalami penurunan dari 

pekan terdahulu kala  30 November hingga 6 Desember sebesar 1.80.  Tentunya peran media-

media penyiaran di Jawa Barat dalam membentuk pesan dan informasi yang peduli terhadap 

situasi dan kondisi pandemi masih tetap harus deigemoborkan yang mana agar masyarakat sadar 

dan faham dalam menyikapi Covid 19 ini. Berdasarkan Mulyana (2008:12),  Dengan 

menggunakan kata dan visual sebagai salah satu unit utama sebuah tanda, pengelola TV dapat 

membuat, membina, menawarkan, bahkan menggulingkan suatu kenyataan. Saat mendengarkan 

dan melihat TV, terkadang penonton secara tidak sadar didorong melalui penjelasan yang 

ditegakkan oleh media. Hal ini secara tidak langsung menyebabkan khalayak mengganti 

pemahaman tentang realitas sosial serta memperkuat hipotesis sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Penerapan fungsi regulatif dalam membentuk 

Lembaga Penyiaran peduli Covid 19 di Kota Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian 

ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mendeskripsikan Penerapan Regulasi Penyiaran peduli covid 19 di Kota Bandung. 

2. Untuk mendeskripsikan alasan Regulasi Penyiaran peduli Covid 19 perlu diterapkan. 

3. Untuk mendeskripsikan pengawasan yang dilakukan KPID Provinsi Jawa Barat dalam 

menerapkan Regulasi Penyiaran peduli Covid 19 di Kota Bandung 
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B. Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif yakni pendekatan penelitian 

yang memajukan suatu pengetahuan. Paradigma penelitian ini menggunakan paradigma 

Konstruktivis bahwasanya kontruktivisme itu salah satu cara pandang proses pembelajaran yang 

dimulai ketika lahirnya masalah kognitif, yang hanya bisa diselesaikan melalui pemahaman 

pribadi dan pada akhir proses pembelajaran, pemahaman tersebut hendak dibangkitkan oleh 

pengalaman interaksinya dengan anak serta lingkungan mereka.  

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi Kasus, Pengumpulan Data 

yang diperoleh peneliti didapatkan dengan cara wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, 

studi literatur baik dari buku, jurnal maupun dari internet, Analisis data melalui pengumpulan 

data, reduksi data, Penyajian data, penarikan kesimpulan, Teknik keabsahan melalui Teknik 

Triangulasi Sumber. 

Informan dalam penelitian ini yaitu Komisioner KPID bidang Kelembagaan dan Isi 

Siaran, Tenaga Pemantau Isi siaran serta perwakilan dari Lembaga Penyiaran Kota Bandung 

yaitu MGT FM Radio, Penentuan informan dalam penelitian ini adalah berdasarkan purposive 

sampling. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bandung 

Penerapan regulasi penyiaran peduli Covid 19 diawali melalui koordinasi dan penyampaian 

surat edaran KPI Pusat kepada Lembaga penyiaran serta Asosiasi-Asosiasi Penyiaran seperti 

PRSSNI untuk radio atau Asosiasi TV yaitu ATVNI/ATVSI atau ATSDI untuk TV digital lalu 

disebarluaskan Kembali melalui Asosiasi-Asosiasi tersebut kepada Lembaga penyiaran yang 

berada dalam naungannya. Selain itu proses penyeberannya adapula melalui media-media KPI 

seperti website, ataupun secara koordinatif KPI Pusat menyampaikan kepada KPI Daerah yang 

nantinya ditinjau dari segi penerapan dan pengawasannya. 

Dengan adanya situasi pandemi Covid 19 serta terbitnya surat edaran dari KPI Pusat 

membuat pihak MGT menyelenggarakan survey non-formal memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada masyarakat dengan hasil survey bahwasanya masyarakat mendapatkan 

kesimpangsiuran tentang Informasi Covid 19. Kesimpangsiuran informasi tersebut membentuk 

inisiatif MGT Radio untuk membuat Iklan Layanan Masyarakat berbentuk spot atau insert yang 

menghibur dan diputar atau ditayangkan setiap hari, ILM tersebut diupdate sesuai dengan 

perkembangan informasi Covid 19 dari pemerintah kota atau dari KPID Provinsi Jawa Barat. 

Iklan Layanan Masyarakat/ILM yang berbentuk insert tersebut bukan hanya disiarkan pada saat 

On Air saja namun dibentuk juga versi audio visual dan diposting melalui sosial media MGT 

Radio. 

Adanya Iklan Layanan Masyarakat tersebut juga sebagai bentuk penerapan Surat Edaran 

KPI Pusat tentang peran serta Lembaga Penyiaran dalam penanggulangan persebaran wabah 

corona Poin Pertama yaitu bagaimana Lembaga Penyiaran berjanji harus menyampaikan 

informasi tentang pencegahan dan pengobatan covid 19 melalui ILM disetiap program siaran 

atau disetiap jam terutama melalui komitmen skala sosial / Tindakan jarak fisik yang lebih besar. 

Salah satu penerepannya juga MGT membuat sebuah program Talkshow yang khusus 

memberikan informasi tentang Covid 19 yang mana narasumber-narasumber yang dipilih 

seperti dari Dinas Kesehatan, Satgas Covid 19, Dinas Perhubungan selaku Instansi yang 

memiliki Validitas Informasi tentang penyekatan-penyekatan jalan disituasi PPKM atau PSBB 

hal tersebut menurut MGT Radio suatu hal yang penting dan informasinya dibutuhkan oleh 

masyarakat saat ini. Informasi-informasi tersebut juga dijadikan insert-insert yang sebelumnya 

telah dipaparkan oleh peneliti namun bedanya insert ini berisi potongan-potongan yang 

disampaikan langsung oleh narasumber yang berwenang. 

Dengan adanya surat edaran yang diterbitkan oleh KPI Pusat mempengaruhi konten 

siaran di MGT Radio serta menambah program-program standar tentang Covid 19 atau 

informasi yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. Program-program standar dekat 

dengan lingkungan keluarga seperti edukasi kepada anak-anak, tentang mengisi waktu kegiatan 

saat sedang WFH, Info Penyekatan jalan, tahapan pertama yang dilakukan saat terjangkit Covid 
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dll, dengan adanya surat edaran tersebut memperkaya informasi-informasi MGT Radio tentang 

Covid-19. 

Selain itu juga MGT Radio terkhsus sebagai Lembaga penyiaran publik dikondisi 

pandemi Covid 19 ini harus memberikan informasi-informasi yang nyaman, MGT Radio selalu 

memberikan informasi yang good news. Penyiar-Penyiar di MGT Radio bahkan memberikan 

support dengan menelfon masyarakat yang terkena covid lalu diberikan dukungan semangat 

secara verbal, jadi menurut penyiar dari MGT Radio mereka harus menyampaikan informasi 

yang good news karena itu yang sekarang masyarakat butuhkan yaitu untuk menjaga imun 

masyarakat agar tidak stress dan nantinya justru mudah terjangkit virus Covid 19 ini. 

MGT Radio memberikan sounding himbauan kepada pendengarnya cukup rutin bahkan 

bisa dibilang sangat rutin, yaitu satu jam sekali bahkan bisa lebih dari itu, apalagi jika ada 

program-program prime time dipagi hari dan sore hari himbauan akan disampaikan hingga 36 

kali dalam sehari. Namun dalam intensitas memberikan himbauan MGT Radio tidak lupa 

memberikan banyak versi agar pendengarnya tidak jenuh ketika mendengar hal tersebut.  

Selain itu juga MGT Radio menyebarkan himbauan protokol kesehatan bukan hanya 

melalui On Air namun juga memanfaatkan teknologi media sosial dan website untuk 

menyebarluaskan informasi tersebut, Namun kemasannya berbeda yaitu baik berupa flyer 

ataupun video untuk posting di Instagram. Jadi himbauan atau informasi yang disampaikan 

bukan hanya dari audio namun juga MGT Radio memanfaatkan teknologi Media sosial dan 

website sebagai platform informasi yang berbentuk visual dan kemasannya jika video harus 

yang menghibur. 

Himbauan yang disampaikan kepada masyarakat atau kepada pendengar MGT Radio 

melalui bahasa-bahasa yang halus, serta melakukan pendekatan persuasif dengan cara berandai-

andai jadi seolah-oleh announcer berada dekat sekali dengan pendengarnya. Tutur kata yang 

lebih sopan dan humble menurut Penyiar MGT Radio menjadi salah satu hal agar pendengar 

bisa menerapkan apa yang dibicarakan oleh dia sebelumnya. 

Selain itu MGT juga telah menerapkan protokol Kesehatan yang ketat, bukan hanya dari 

narasumber dan karyawan yang menggunakan masker dan jaga jarak namun MGT Radio telah 

membuat jadwal penyemprotan disinfektan di kantor MGT Radio selama 3 hari sekali, merubah 

meja bekerja yang semula agak rapat sekarang diberlakukan jarak, serta melakukan protokol-

protokol standar semisal cek suhu sebelum masuk ruangan, menggunakan handsanitizer, dan 

kalaupun pada kondisi normal yang artinya tidak diberlakukan PSBB atau PPKM Darurat tetap 

memberlakukan aturan protokol Kesehatan yang sangat ketat. 

Menurut MGT Radio ada dua tantangan besar dalam penerapan surat Edaran KPI 

tersebut, yang pertama terdapat beragam versi yang diberikan oleh pemerintah sehingga dari 

pihak MGT bingung untuk menyebarkan informasi yang mana, seperti informasi vaksinasi yang 

menurut MGT versinya banyak, ketika menyebutkan vaksinasi untuk lansia dan definisi 

lansianya tidak disebutkan maka dari itu MGT mencari tahu Kembali serta konfirmasi lansia 

dari umur berapa hingga berapa, hal tersebut menjadi salah satu kendala yaitu bagaimana MGT 

harus memastikan informasinya akurat dulu dan tidak terburu-buru. Tantangan selanjutnya 

adalah MGT Radio harus terus membuat ide kreatif dalam penyampaian informasi Covid 19 

karena MGT Radio identik dengan hiburan jadi dalam penyampainnya harus diselingi dengan 

unsur yang menghibur, Maka dari itu kendalanya adalah perlu waktu yang Panjang untuk 

menyebarkan informasi-informasi tentang Covid 19 disamping harus menunggu informasinya 

akurat harus mencari ide kreatif. 

Salah satu concern KPID Provinsi Jawa Barat dikondisi pandemi Covid 19 tekhusus 

dengan terbitnya surat edaran KPI Pusat adalah dengan memerangi Hoax, kesimpangsiuran 

informasi yang ada dimasyarakat tidak menutup kemungkinan adanya hoax, namun KPID 

menuturkan sejauh ini validitas informasi yang disampaikan oleh Lembaga Penyiaran di Jawa 

Barat khususnya di Kota Bandung sudah cukup baik dan kalaupun ada miss informasi tersebut 

berada di Lembaga Penyiaran diluar Kota Bandung. KPID juga secara rutin membuat kegiatan 

kampanye melawan hoax baik untuk masyarakat secara umum ataupun khusus untuk Lembaga 

Penyiaran dibawah naungan KPID Provinsi Jawa Barat. 
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KPID Provinsi Jawa Barat dalam pengembangan Sumber daya manusia sama sekali tidak 

terganggu, walaupun ada beberapa seperti kegiatan tatap muka yang ditiadakan karena kondisi, 

namun formatnya yang diubah menjadi seperti webinar dengan tema-tema untuk pengembangan 

SDM, selain itu juga program sekolah P3SPS pun sama sekali tidak terganggu dan masih tetap 

berjalan. Bahkan sebelum ada PPKM darurat KPID masih memberlakukan magang namun 

dengan menggunakan pemanfaatan teknologi digital atau WFH. Serta dalam penerapan program 

pengembangan SDM KPID didukung oleh banyak pihak seperti PRSSNI, jaringan Radio 

komunitas dengan menghadirkan narasumber yang kompeten pada Webinar tersebut.  

Penguatan SDM di KPID Jawa Barat diberlakukan secara rutin, pengembangan SDM 

sama sekali tidak terpengaruh dengan adanya surat edaran KPI bahkan melahirkan program 

inovasi-inovasi di periode sekarang untuk penguatan kelembagaan. Selain itu juga KPID 

Provinsi Jawa Barat membuat PIS Jabar (Pengawas Isi Siaran Jawa Barat) yang diisi oleh 

masyarakat luas, termasuk Universitas di Jawa Barat, Misalnya adalah KPI Corner yang ada di 

Kampus-kampus tujuannya untuk melakukan pengawasan siaran. Jadi KPID sendiri bukan 

hanya melakukan pengawasan-pengawasan namun juga melakukan Pembinaan kepada 

Lembaga Penyiaran. 

 

Gambar 1. Model Penerapan Regulasi Penyiaran peduli Covid 19 

Pengawasan yang dilakukan oleh KPID Provinsi Jawa Barat 

Dalam menerapkan aturan yang terbit dari Surat Edaran KPI Pusat tentang peran Lembaga 

Penyiaran dalam penanggulangan persebaran wabah Corona, perlu adanya pengawasan yang 

dilakukan oleh KPID terkhusus untuk di Kota Bandung adalah KPID Provinsi Jawa Barat. 

Situasi pandemi Covid 19 dan terbitnya surat edaran KPI Pusat menambah tugas pengawasan 

bagi bidang isi siaran, dikarenakan staff pemantau jumlahnya tidak banyak maka salah satu yang 

membantu dalam mengawasi Lembaga Penyiaran adalah melalui Aduan Masyarakat, aduan 

masyarakat digunakan oleh masyarakat luas untuk melaporkan jika ada program yang 

melanggar Perilaku penyiaran, aduan tersebut saat ini diberlakukan secara daring, melalui sosial 

media atau website KPID Provinsi Jawa Barat, nantinya indikasi pelanggaran tersebut akan 

ditinjau oleh bidang isi siaran. 

KPID Provinsi Jawa Barat selalu rutin memposting Flyer Laporan aduan masyarakat di 

sosial media KPID Jabar sebagai bentuk Kerjasama antara KPID Jabar dengan masyarakat luas 

dalam konteks aduan pelanggaran siaran agar senantiasa informasi-informasi atau konten dari 

Lembaga Penyiaran di Jawa Barat terkhusus di Kota Bandung menjadi jauh lebih baik, dalam 

Flyer tersebut sudah cukup jelas bagaimana tata cara mengadukan jika ada pelanggaran siaran 

oleh Lembaga Penyiaran di Jawa Barat terkhusus di Kota Bandung. Selain itu juga KPID 

Provinsi Jawa Barat membuka penerimaan aduan pelanggaran siaran melalui Website KPID 

Provinsi Jawa Barat. 

Selain hal tersebut, KPID Provinsi Jawa Barat membentuk program PIS Jabar 

(Pengawas Isi Siaran), jika aduan masyarakat adalah bagaimana masyarakat secara umum 

mengadukan program yang terindikasi melanggar, berbeda dengan PIS (Pengawas Isi Siaran) 

yakni bagaimana masyarakat terikat untuk mengikuti program dan dengan sadar ikut andil 

dalam memantau program-program, nantinya jika ada pelanggaran siaran menyangkut P3SPS, 

para pengawas yang tergabung dalam PIS Jabar membuat laporan untuk kemudian diberikan 
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kepada Pihak KPID Provinsi Jawa Barat. Jika terdapat program yang terindikasi melakukan 

pelanggaran baik P3SPS atau surat edaran, maka akan dilanjutkan ke rapat bidang isi siaran lalu 

ke rapat pleno Bersama 7 komisioner KPID Provinsi Jawa Barat, setelah itu KPID Provinsi Jawa 

Barat akan memberikan surat teguran sesuai dengan tingkat pelanggaran serta memanggil 

Lembaga Penyiaran yang melakukan pelanggaran tersebut untuk dimintai klarifikasi. 

Salah satu inovasi yang dibuat oleh KPID Provinsi Jawa Barat untuk penguatan 

kelembagaan serta untuk penguatan pengawasan siaran adalah dibuatnya PIS (Pengawas Isi 

Siaran), yang mana program tersebut nantinya akan digunakan oleh masyarakat luas untuk 

mengawasi Lembaga Penyiaran, terkhusus lingkungan kampus nantinya akan dibuatkan KPI 

Corner yang tujuannya sebagai titik pengawasan siaran. Program tersebut diungkapkan oleh Pak 

Roni selaku Komisioner bidang kelembagaan sebagai salah satu bentuk penguatan karena 

dengan adanya program tersebut secara tidak langsung mengkampanyekan masyarakat untuk 

menonton TV dan mendengarkan Radio. 

Terkait dengan adanya surat edaran KPI Pusat tetang penanggulangan persebaran 

Wabah Corona, bahwasanya Lembaga Penyiaran harus mematuhi salah satunya adalah 

penerapan Protokol kesehatan mereka harus memberikan contoh yang baik kepada penonton 

atau pendengarnya, salah satu contoh yang dijelaskan oleh Bapak Roni adalah kalau misalnya 

ada tayangan program TV yang berkerumun itu harus dijelaskan dan harus menggunakan tittle 

dibawah layar dengan bertuliskan sebelum Covid 19 jika program tersebut dilaksanakan 

sebelum pandemi Covid, namun jika kegiatan tersebut pada saat pandemi dan berkerumun 

program tersebut pasti kena teguran dan dipanggil oleh KPI. 

 

Gambar 2. Model Pengawasan oleh KPID Provinsi Jawa Barat 

Alasan perlu Regulasi Penyiaran peduli covid 19 perlu diterapkan 

Media berkontribusi karena memiliki kekuatan informasi atau bisa dibilang garda terdepan 

dalam menyampaikan informasi, jadi kekuatan media sangat dibutuhkan dalam membantu 

penekanan laju pertumbuhan Covid 19 di Indonesia terkhusus di Kota Bandung, ditambah 

Lembaga Penyiaran yang tergabung dalam Pers memiliki tanggung jawab sosial. 

Lembaga Penyiaran yang juga bagian dari Pers harus memberikan informasi-infomasi 

akurat yang pro terhadap kepentingan publik, publik disini yaitu secara umum adalah 

masyarakat, artinya Lembaga Penyiaran harus menjadi payung informasi untuk masyarakat, 

serta Lembaga Penyiaran wajib dipertanggungjawabkan kepada masyarakat pun sebaliknya 

masyarakat harus bisa melihat tanggung jawab sosial itu secara nyata. 

Lembaga Penyiaran juga menjadi sarana edukasi bagi masyarakat terkhusus dikondisi 

pandemi Covid 19 ini kebutuhan informasi mengenai Kesehatan harus gencar disampaikan oleh 

Lembaga Penyiaran kepada publik, seperti misalnya MGT Radio menghadirkan narasumber 

dari satgas covid 19 dan dinas Kesehatan untuk menyampaikan edukasi kepada masyarakat agar 

senantiasa selalu menerapkan kehidupan yang sehat, MGT Radio juga melalui Irfan Awong 

selaku announcer menyampaikan ikut berkontribusi dalam memberikan kepedulian semisal 

memberikan informasi-informasi donasi untuk masyarakat yang terdampak Covid 19. Selain itu 

juga adanya surat edaran KPI Pusat adalah sebagai bentuk Tindakan preventif kepada Lembaga 

Penyiaran agar selalu menyuguhkan informasi yang valid terkhusus tentang Covid 19 serta 
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memberikan program-program yang bermanfaat untuk masyarakat. 

Adanya surat edaran tersebut sangat penting sebagai bentuk tindakan preventif untuk 

Lembaga Penyiaran dari KPI, serta membantu dalam menanggulangi berita atau informasi-

informasi Hoax. Selain itu adanya surat edaran tersebut sudah sangat membantu tim pemantau 

Tv dan Radio karena Lembaga Penyiarannya sudah preventif mereka tidak sembarangan dalam 

menyiarkan atau memberitakan informasi terkhusus informasi mengenai Covid 19. 

 

Gambar 3. Model Alasan mengapa perlu dibuat regulasi penyiaran peduli covid 19 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

“Penerapan Fungsi Regulatif dalam membentuk Lembaga Penyiaran Peduli Covid 19 di Kota 

Bandung” dengan menggunakan pendekatan studi kasus, dapat ditarik kesimpulan sebagai  

berikut : 

1. Penerapan dan Implementasi Regulasi Penyiaran peduli Covid 19 di Kota Bandung oleh 

KPID Provinsi Jawa Barat sebagai pengawas dan MGT Radio sebagai Lembaga 

penyiaran yang menerapkah regulasi tersebut adalah pertama MGT Radio membentuk 

inisiatif konsep siaran baru, selanjutnya MGT Radio membuat program talkshow atau 

Informasi-informasi yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat pada saat ini, selain itu 

MGT Radio memberikan rutinitas himbauan protokol Kesehatan kepada masyarakat agar 

senantiasa selalu menerapkan pola hidup sehat, selain hanya memberikan himbauan 

kepada masyarakat tapi MGT Radio juga memperketat penerapan protokol Kesehatan 

untuk karyawan di lingkungan kantor. Sementara KPID Provinsi Jawa Barat sebagai 

pengawas Lembaga Penyiaran selalu mengkampanyekan tentang bahaya hoaks kepada 

Lembaga-Lembaga penyiaran, selain itu dikondisi seperti sekarang KPID tidak henti-

hentinya membuat kegiatan untuk penguatan kelembagaan melalui program 

pengembangan SDM. 

2. Pengawasan yang dilakukan oleh KPID Provinsi Jawa Barat adalah melalui Aduan 

Masyarakat yakni bagaimana masyarakat bisa mengadukan program siaran jika 

terindikasi adanya pelanggaran siaran, Selanjutnya KPID Provinsi Jawa Barat 

membentuk program PIS Jabar (Pengawas Isi Siaran), setelah itu akumulasi aduan 

masyarakat nantinya akan ditinjau oleh bidang Isi siaran jika benar ada Pelanggaran 

maka KPID Provinsi Jawa Barat akan melakukan penindakan pelanggaran siaran kepada 

Lembaga Penyiaran sesuai dengan level pelanggaran siaran tersebut. 

3. Alasan mengapa perlu diterapkan regulasi penyiaran peduli Covid 19 adalah Lembaga 

penyiaran memiliki tanggung jawab sosial, selanjutnya alasan mengapa perlu dibuat 

regulasi penyiaran peduli Covid 19 adalah sebagai sarana edukasi dan kepedulian 

Lembaga Penyiaran kepada masyarakat, yang terakhir adalah adanya regulasi tersebut 

sebagai Tindakan preventif yang dilakukan KPI Pusat kepada Lembaga Penyiaran. 
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